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Abstract 
National resilience is basically the state of a country that describes the ability to overcome all 
kinds of threats, challenges, obstacles, disturbances and challenges. Factors that strengthen 
the country's national resilience are ideology, politics, socio-culture, economy, and defense 
and security. 
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Abstrak 
Ketahanan nasional pada dasarnya adalah keadaan suatu negara yang menggambarkan 
kemampuan dalam mengatasi segala macam ancaman, tantangan, hambatan, gangguan dan 
tantangan. Faktor yang memperkuat ketahanan nasional negara adalah ideologi, politik, sosial 
budaya, ekonomi, dan pertahanan keamanan. 

 

Kata Kunci: ancaman , politik , ideologi 
 

 

Pendahuluan  

Setiap bangsa dan negara memiliki cita-cita yang berguna sebagai penentu untuk 

mencapai sebuah tajuan. Tujuan bangsa Indonesia tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. 

Dalam usaha mencapai sebuah tujuan bangsa indonesia sering kali mengalami hambatan, 

tantangan, dan ancaman oleh karena itu diperlukan adanya kekuatan. Kekuatan untuk 

menghadapi masalah tersebut dikenal sebagai Ketahanan Nasional. Untuk menjamin 

kelangsungan hidup bangsa, kita harus terus meningkatkan dan mengembangkan ketahanan 

nasional. 

  

Dalam sejarah perjuangan bangsa, Ketahanan bangsa Indonesia telah teruji, bangsa 

Indonesia mampu mengusir penjajahan Jepang, Belanda, mengahadapi sparatis RMS, PRRI, 

Permesta, DI TII, PKI, GAM, Papua Merdeka. 
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NKRI tetap berdiri tegak  karena ketangguhannya dalam menghadapi  Ancaman, 

Tantangan, Hambatan dan Gangguan (ATHG). 

  

Meskipun negara Indonesia menghadapi permasalahan seperti korupsi, korupsi, krisis 

mata uang, kemiskinan, pengangguran, pelanggaran hak asasi manusia, kekurangan sumber 

daya manusia, dan globalisasi,  kelangsungan hidup warga indonesia hanya dapat dijamin jika 

bangsa ini memiliki ketahanan.  

 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji ketahanan 

nasional. Bahan yang digunakan meliputi literatur dan dokumen relevan seperti buku, artikel 

jurnal, laporan pemerintah, dan sumber online. Data juga diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pakar ketahanan nasional, pejabat pemerintah, dan akademisi, serta 

observasi langsung terhadap fenomena dan kebijakan terkait ketahanan nasional di Indonesia. 

Data dikumpulkan dengan studi literatur, wawancara purposive sampling, dan observasi 

lapangan, kemudian dianalisis menggunakan analisis isi dan tematik.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Penelitian ini menemukan bahwa ketahanan nasional di Indonesia dipengaruhi oleh 

stabilitas politik, keamanan dan pertahanan, ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan hidup. 

Stabilitas politik penting untuk menjaga ketahanan nasional melalui pemerintahan yang stabil 

dan kebijakan konsisten. Keamanan dalam negeri dan kekuatan militer yang memadai 

merupakan pilar utama, sementara ketahanan ekonomi menjadi aspek krusial untuk 

mendukung berbagai sektor. Aspek sosial budaya, termasuk persatuan dan kesatuan bangsa, 

berperan penting dalam menjaga harmoni sosial. Pengelolaan lingkungan hidup yang 

bijaksana juga menjadi faktor penentu, mengingat degradasi lingkungan dapat mengancam 

stabilitas nasional. Ketahanan nasional adalah hasil interaksi kompleks berbagai faktor, 

sehingga upaya penguatannya harus dilakukan secara holistik dan terintegrasi dengan 

dukungan kebijakan adaptif dan responsif terhadap perubahan lingkungan strategis. 

Ketahanan nasional Indonesia merupakan suatu konsep yang secara integral mencakup aspek 

kehidupan nasional, meliputi keuletan dan ketangguhan, termasuk kemampuan 
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mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi berbagai tantangan, ancaman, 

hambatan, dan gangguan internal dan eksternal. Tujuan ketahanan nasional adalah untuk 

menjaga jati diri, keutuhan, dan kelangsungan hidup bangsa Indonesia. Pendidikan nasional 

Indonesia harus fokus pada pengembangan sumber daya manusia yang handal melalui 

kurikulum berbasis kelautan atau pendekatan multikultural. 

Pendidikan harus mampu memberikan kesempatan belajar yang intelektual seperti 

materi, metode, dan kurikulum yang dapat menyadarkan warga negara dan peserta didik akan 

pentingnya toleransi dan menghargai perbedaan suku, ras, dan agama. ketahanan nasional 

Indonesia juga harus dibangun di atas akar budaya bangsa Indonesia sendiri, dengan 

menganut kearifan lokal dan nilai- nilai Pancasila sebagai landasan dan perekat pemersatu 

pluralitas budaya. Untuk mengatasi permasalahan ketahanan nasional, diperlukan 

pendekatan budaya untuk menghadapi dampak globalisasi serta konflik etnis dan sosial 

budaya yang terjadi dalam masyarakat multikultural Indonesia. Dalam membangun 

ketahanan nasional, pemerintah harus meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan 

kapasitas guru dan pengembangan kurikulum yang memenuhi kebutuhan baik di dalam 

maupun di luar sekolah Selain itu, pemerintah harus mengintegrasikan dimensi politik, 

ekonomi, dan militer untuk meningkatkan keamanan nasional. Dengan demikian, ketahanan 

nasional Indonesia dapat menjadi kekuatan sentral bagi kelangsungan hidup satu bangsa, 

Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan menjamin kelangsungan hidup bangsa Indonesia. 

 

Kesimpulan  

Pengertian ketahanan nasional secara harfiah telah dibahas, menggambarkan 

kekuatan suatu bangsa dalam menghadapi tantangan. Asas-asas ketahanan nasional, seperti 

kekeluargaan, kesejahteraan, dan pendekatan komprehensif, juga telah dijelaskan sebagai 

landasan dalam mencapai ketahanan. Selain itu, sifat-sifat ketahanan nasional, seperti 

mandiri, dinamis, dan wibawa, telah disoroti. Kemudian, disertakan juga adalah kedudukan 

dan fungsi ketahanan nasional dalam memajukan kondisi kehidupan nasional, melandasi 

Pancasila dan UUD sebagai landasan konseptual. Pengaruh aspek ketahanan nasional pada 

kehidupan berbangsa dan bernegara dibahas melalui pengaruh aspek ideologi, politik, 

ekonomi, sosial budaya, serta pertahanan dan keamanan. 
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Dalam konteks pengaruh ideologi, perubahan sosial budaya dan dampaknya terhadap 

karakter bangsa perlu menjadi perhatian, sementara di bidang ekonomi, pembangunan 

nasional dan keberlanjutan perekonomian menjadi fokus. Pada aspek politik, penting untuk 

menjaga stabilitas dan menghindari persaingan politik yang merugikan kesatuan 

bangsa.Penting juga untuk mewaspadai dampak budaya asing yang bisa mengancam karakter 

bangsa, dan dalam bidang pertahanan dan keamanan, upaya siap siaga dan sistem keamanan 

nasional perlu diperkuat. Dengan merinci aspek-aspek tersebut, kesimpulan dapat diambil 

bahwa ketahanan nasional memerlukan pendekatan yang holistik dan keterlibatan seluruh 

lapisan masyarakat untuk mencapai tujuan pembangunan yang berkelanjutan. Implementasi 

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945 menjadi kunci dalam membangun ketahanan nasional yang 

kokoh dan berdaya saing. Dalam membangun ketahanan nasional, pemerintah harus 

meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kapasitas guru dan pengembangan 

kurikulum yang memenuhi kebutuhan baik di dalam maupun di luar sekolah. Selain itu, 

pemerintah harus mengintegrasikan dimensi politik, ekonomi, dan militer untuk 

meningkatkan keamanan nasional. 

 

 

 

Ucapan Terima Kasih  
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